BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 29 ibu menopause dan
setelah dilakukan analisa data serta pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

6.1.1 Gangguan Menopause Pada Ibu Menopause Di Posyandu Lansia
Desa Wajak kab. Malang

Dari 29 responden hampir setengah dari 14 responden (48,3%) dengan
hasil pengukuran gangguan menopause tingkat berat dan sebagian kecil dari 3
responden (10,3%) dengan hasil pengukuran gangguan menopause tingkat
tidak ada.

6.1.2 Tingkat Kecemasan Pada Ibu Menopuase Di Posyandu Lansia Desa
Wajak Kab. Malang

Dari 29 responden sebagian besar dari 18 responden (62,1%) dengan
tingkat kecemasan (cemas), dan hampir setengah dari 11 responden (37,9%)
dengan tingkat kecemasan (tidak cemas).

6.1.3 Hubungan Gangguan Menopause Dengan Tingkat Kecemasan Pada
Ibu Menopause Di Posyandu lansia Desa Wajak kab. Malang

Berdasarkan uji statistik chi-square dengan dibantu program SPSS versi
16 for windows didapatkan p 0,000, dan a 0,05. Oleh karena p <0,05 (0,000<
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima, artinya ada hubungan antara
Gangguan Menopause Dengan Tingkat Kecemasan pada ibu menopause di

posyandu lansia lansia Desa Wajak kab. Malang.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi institusi pendidikan

Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan bahan kepustakaan dan
dokumentasi dalam bidang kesehatan reproduksi khsusunya menopause.
6.2.2 Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai tempat acuan dalam
memberikan pengetahuan baru dalam ilmu kesehatan mengenai Gangguan
Menopause pada ibu menopause dan pre menopause sehingga dapat
mengurangi tingkat kecemasan pada saat menopause.
6.2.3 Bagi responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat Melakukan aktifitas atau gaya hidup
seperti olahraga (jalan-jalan pagi, yoga atau senam lansia) dan pola makan yang
baik seperti banyak mengkonsumsi sayuran dan buah, banyak minum air
mineral, mencukupi kebutuhan protein yang tinggi , kalsium dan zat besi seperti
(ikan, telur dan kacang-kacangan, sayuran hijau, susus kedelai, susu sapi,dan
biji-bijian), kurangi makanan yang berlemak tinggi supaya menjaga kadar
kolesterol dalam tubuh, sehingga Gangguan Menopause berat dapat berkurang
menjadi ringan dan juga dapat dipertahankan.
6.2.4 Bagi peneliti berikutnya

Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain guna
mengembangkan ilmu kesehatan reproduksi khususnya Gangguan Menopause
pada ibu menopause yang dihubungkan dengan faktor-faktor lain selain tingkat

kecemasan.
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